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ABSTRAK 

 

 

Asuhan Keperawatan Ibu Nifas Pada Ny S P1001Ab000 Dengan Masalah 

Keperawatan Menyusui Tidak Efektif Melalui Pemberian Breast Care Di Ruang 

Dewi Kunthi RSUD Ngudi Waluyo Blitar. Diya Lestari (2024). Karya Ilmiah 

Akhir Ners. Program Studi Pendidikan Profesi Ners, Jurusan Keperawatan, 

Politeknik Kesehatan Kemenkes Malang, Pembimbing utama Fitriana Kurniasari 

Solikhah, S.Kep., Ns., M.Kep 

 

Kata Kunci : Breast Care, Sectio Caesarea dan Menyusui Tidak Efektif 

 

Menyusui merupakan hal yang penting bagi seorang ibu untuk bayinya, karena air 

susu ibu mempunyai banyak sekali nutrisi yang berguna bagi kecerdasan bayi. 

Terdapat perbedaan pengeluaran ASI antara persalinan post sectio caesarea dan 

normal, dimana persalinan post sectio caesarea pengeluaran ASI lebih lambat 

dibanding persalinan normal. Salah satu tindakan untuk mengatasi masalah 

menyusui tidak efektif adalah dilakukan tindakan breast care. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui asuhan keperawatan pada ibu nifas dengan masalah 

keperawatan menyusui tidak efektif dengan pemberian breast care di Ruang Dewi 

Kunthi RSUD Ngudi Waluyo Blitar. Penelitian ini dilakukan di Ruang Dewi 

Kunthi RSDUB Ngudi Waluyo Blitar pada tanggal 18 Desember 2023. Metode 

yang digunakan peneliti melakukan asuhan keperawatan pada satu kasus 

menggunakan pendekatan proses keperawatan serta memaparkan tindakan asuhan 

keperawatan yang diberikan oleh peneliti kepada klien dengan masalah menyusui 

tidak efektif dimulai dengan pengkajian, diagnosa keperawatan, intervensi inovasi 

yaitu memberikan intervensi breast care selama 15 menit dilakukan 2 kali sehari 

selama 3 hari bertutut-turut, implementasi, dan evaluasi. Pengumpulan data 

penelitian ini dilakukan dengan wawancara, observasi dan studi dokumentasi. 

Setelah dilakukan asuhan keperawatan dengan intervensi perawatan payudara atau 

breast care selama 2x/hari selama 3 hari dilakukan oleh bidan dan perawat 

didapatkan hasil bahwa masalah menyusui tidak efektif teratasi dengan ktiteria 

hasil produksi ASI meningkat. Maka tindakan breast care dapat digunakan sebagai 

intervensi meningkatkan produksi ASI ibu nifas. 

 

 

 

 

 


